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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mendeskripsikan dan melakukan analisis terhadap data yang 

diperoleh tentang zikir dan doa sebagai terapi untuk ketenangan dan kesehatan 

jiwa studi analisis pemikiran Prof.Dr.dr.H. Dadang Hawari, maka uraian dalam 

bab ini merupakan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dari bab-bab 

sebelumnya : 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsep pemikiran Dadang Hawari, mengenai zikir dan doa untuk ketenangan 

dan kesehatan jiwa merupakan mengarah kepada pentingnya agama dalam 

ketenangan dan kesehatan. Karena Dadang Hawari mengadopsi konsep 

agama untuk pengobatannya, dimana disebut juga konsep Dadang Hawari 

yaitu Biology, Psychology, Sosial and Spiritual (BPPS). Dan juga karena, 

kewajiban memelihara kesehatan dianjurkan dalam Islam, sehingga dengan 

terapi zikir dan doa ini lah yang mampu memberi sugesti penyembuhan dan 

ketenangan dalam jiwa manusia, sebab pengaruh zikir dan doa sangat terkait 

dengan jiwa seseorang maka seseorang tersebut akan dipenuhi dengan hal-hal 

yang bersifat positif. 

2. Penerapan zikir dan doa sebagai terapi medis untuk  ketenangan dan 

kesehatan jiwa menurut Prof Dr.dr.H. Dadang Hawari, teknis penerapan yang 

dimaksud Dadang Hawari disini merupakan sebagai pelengkap untuk terapi 

medis itu sendiri karena doa dan zikir mengandung unsur spritual kerohanian 
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yang dapat membangkitkan harapan dan rasa percaya diri pada diri seseorang. 

Dzikir ini lebih utama dilakukan seorang diri, dengan membaca 

Asma’ulhusna dengan bentuk yang diucapkan secara lisan serta dalam hati. 

Dianjurkan dilakukan setiap waktu, baik dilakukan setelah selesai sholat lima 

waktu, sholat sunah, sore hari atau pada waktu malam hari, dilakukan dalam 

keadaan suci (berwuduk). Kemudian membaca zikir yang dianjurkan seperti 

membaca Tasbih (Subhanallah), Tahmid (Alhamdulillah), Tahlil (Laa ilaaha 

illallaahu), Takbir (Allahu Akbar), dan Istighfar (Astaghfirullaahal’azhiim). 

Selanjutnya diteruskan dengan kegiatan membaca kalimat yang berisikan 

permohonan kepada Allah SWT, dengan selalu mengingat nama-Nya dan 

sifat-Nya yaitu “Al Asma’ul Husna 99 Sifat Allah”. Dalam hal ini tidak berarti 

terapi dengan obat dan tindakan medis lainnya diabaikan. Terapi medis 

disertai doa dan zikir merupakan pendekatan holistik baru di dunia 

kedokteran modern. 

B. Saran  

Ada beberapa saran yang ingin dijadikan perhatian khusus dalam penelitian 

selanjutnya yang terkait dengan penelitian yaitu: 

1. Saran peneliti diharapkan akan ada penelitian selanjutnya yang membahas 

analisis pemikiran Dadang Hawari terhadap zikir dan doa sebagai terapi 

untuk ketenangan dan kesehatan jiwa, dengan metode lain selain zikir dan 

doa “Al Asma’ul Husna 99 Sifat Allah”. Yang lebih masif lagi sehingga 

wawasan yang diperoleh juga semakin luas.  

2. Kepada penderita gangguan psikis agar dapat menerapkan zikir dan doa 

setiap hari sehingga mendapatkan ketenangan dan kesehatan jiwa. 
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3. Kepada para dai diharapkan untuk mendakwakan pentingnya zikir dan doa 

untuk ketenangan dan kesehatan jiwa 

4. Kepada para psikolog dan konselor untuk dapat menggunakan zikir dan doa 

sebagai terapi dalam pengobatan gangguan psikis. 
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